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Abstract 

Waste management remains a pressing environmental and public health challenge in Indonesia, 

particularly in rural areas. This study evaluated the effectiveness of color-coded waste bins as an 

educational intervention to improve waste sorting behavior among elementary school students. Using 

a quasi-experimental design with a one-group pretest–posttest approach, the study involved 23 students 

from grades 4 and 5 at SDN 18 Bonto-Bonto. The intervention combined counseling, educational 

games, demonstrations, and the provision of color-coded bins (green for organic, yellow for inorganic). 

Knowledge was assessed using validated multiple-choice tests, while behavioral outcomes were 

observed in the school environment. Results showed a significant 25.5% increase in knowledge scores 

(Wilcoxon signed-rank test, p < 0.001), with 82.6% of students achieving post-test scores above 70. 

Observations confirmed consistent use of the bins according to waste type. These findings demonstrate 

that simple, low-cost interventions integrating visual aids and participatory education can significantly 

enhance waste literacy and environmentally responsible behavior in schools. The study highlights the 

importance of embedding waste education into school curricula to support Sustainable Development 

Goals (SDGs) on health, responsible consumption, and sustainable cities. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah merupakan isu yang sangat umum di setiap wilayah di Indonesia [1]–[3]. 

Jumlah permukiman yang banyak berpotensi meningkatkan volume sampah rumah tangga yang 

dihasilkan [4], [5]. Sampah didefinisikan sebagai sebuah sisa dari kegiatan manusia yang dapat 

berbentuk padat ataupun cair [6]–[8]. Selain itu, sampah juga terbagi menurut sifatnya yang 

mudah terurai ataupun tidak, yaitu sampah organik yang mudah terurai dan sampah anorganik 

yang tidak mudah terurai [9], [10]. Jika dibiarkan menumpuk, sampah akan menjadi sebuah 

permasalahan [11].  

Pengolahan sampah adalah sebuah kegiatan yang menyeluruh, sistematis, dan 

berkesinambungan yang dapat berupa pengurangan maupun penanganan sampah [12]–[14]. 

Salah satu cara pengolahan sampah ialah dengan memisahkan atau memilah sampah 

berdasarkan jenisnya baik itu sampah organik, anorganik, sampah kertas, ataupun sampah B3 

(Bahan Berbahaya dan Beracun) [14]–[16]. Tujuan dari pemilahan sampah adalah untuk 

mengurangi sebanyak mungkin volume sampah pada tahap awal sebelum mencapai proses 

akhir yang lebih efisien. Fokus utama pengelolaan ini terletak pada sampah anorganik yang sulit 

terurai jika dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Oleh karena itu, pada tahap akhir di 

TPA, upaya difokuskan untuk memastikan bahwa hanya sampah organik yang mudah terurai 

yang tersisa, tanpa tercampur lagi dengan sampah anorganik  

Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 yang membahas tentang Pengelolaan 

Sampah, maka terlebih dahulu sampah itu sebaiknya dipilah atau dipisahkan. Sampah organik 

semacam sisa makanan dipisahkan lalu didaur ulang menjadi kompos, serta sampah anorganik 

seperti plastik didaur ulang menjadi barang bernilai fungsi [17]. Pengelolaan sampah yang tidak 

tepat itu dapat menyebabkan adanya pencemaran tanah juga udara dan air. Selain itu, ini 

merupakan penyebab penyakit karena vektor berkembang biak seperti lalat serta nyamuk akibat 

pembakaran terbuka, pembuangan ke sungai, atau penimbunan di lingkungan. 

Permasalahan yang ditimbulkan dari sampah yang menumpuk akan berdampak 

langsung pada lingkungan maupun kesehatan [18]. Sampah yang dibuang sembarangan dan 

dibakar akan menyebabkan pencemaran pada tanah dan udara, pembuangan sampah ke sungai 

akan meningkatkan risiko terjadinya banjir, serta penumpukan sampah akan menimbulkan bau 

dan gangguan estetika dan dapat menjadi tempat perkembangbiakan vektor penyakit [19]. Maka 

dari itu, sangat diperlukannya proses pengolahan yang baik dan benar. Berdasarkan data dari 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), pada sepanjang tahun 2022, Indonesia menghasilkan 35,93 juta ton 

timbunan sampah. Jumlah tersebut naik 22,04% dari tahun 2021. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 37,51% sampah atau setara dengan 13,47 juta ton sampah yang belum terkelola 

dengan baik [20]. Hal ini terlihat pula pada salah satu daerah di Sulawesi Selatan, tepatnya pada 

Kabupaten Pangkep, Kecamatan Balocci, Kelurahan Balleangin. 

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji edukasi pemilahan sampah, 

sebagian besar masih berfokus pada tingkat masyarakat umum atau rumah tangga [21], [22]. 

Beberapa studi internasional memang menyoroti intervensi berbasis sekolah, tetapi sebagian 

besar hanya menekankan integrasi kurikulum atau penyuluhan teoritis, tanpa menguji 

efektivitas kombinasi intervensi visual seperti perbedaan warna tempat sampah dengan metode 

edukatif partisipatif [23]. Di Indonesia, penelitian yang menargetkan anak usia sekolah dasar 

masih terbatas, sehingga belum banyak bukti empiris mengenai sejauh mana penggunaan 
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tempat sampah berwarna, bila dipadukan dengan permainan edukatif dan demonstrasi, mampu 

meningkatkan pengetahuan sekaligus mengubah perilaku siswa. 

Kesenjangan penelitian ini penting untuk diisi, mengingat siswa sekolah dasar berada 

pada tahap pembentukan karakter dan perilaku dasar yang akan terbawa hingga dewasa. 

Intervensi yang memadukan pendekatan visual dengan strategi edukatif interaktif diyakini lebih 

efektif dalam menanamkan kebiasaan memilah sampah dibandingkan metode penyuluhan 

konvensional semata. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi 

praktik pengelolaan sampah di Indonesia, tetapi juga memperkaya diskursus internasional 

tentang pendidikan lingkungan pada anak usia sekolah. 

Berdasarkan data dan hasil observasi yang dilakukan pada saat pengumpulan data di 

Kelurahan Balleangin, sebagian besar masyarakat belum melakukan pengolahan sampah yang 

baik. Sampah tidak dipilah terlebih dahulu dan langsung dibakar, ada juga yang mengubur 

sampahnya di halaman rumah, dan membuangnya di sungai. Oleh karena itu, tindakan nyata 

diperlukan demi meningkatkan kesadaran serta mengubah perilaku masyarakat dalam 

mengelola sampah. Edukasi lingkungan menjadi sebagai salah satu pendekatan strategis yang 

dapat diterapkan. Implementasi ini krusial, khususnya dari usia muda. Hal ini pun adalah 

selaras dengan terwujudnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama untuk poin 

11 tentang kota dan permukiman berkelanjutan, poin 12 tentang konsumsi dan produksi 

bertanggung jawab, serta poin 3 tentang kesehatan dan kesejahteraan. Upaya kolaboratif dari 

pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih, sehat, serta berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest–posttest one 

group design. Desain ini dipilih karena kondisi sekolah tidak memungkinkan pembentukan 

kelompok kontrol, namun tetap memungkinkan pengukuran efektivitas intervensi melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test pada kelompok yang sama. Pendekatan ini banyak 

digunakan dalam penelitian pendidikan lingkungan karena mampu menggambarkan perubahan 

pengetahuan dan perilaku sebelum dan sesudah intervensi [24]. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah siswa kelas 4 dan 5 di SDN 18 Bonto-Bonto, Kabupaten Pangkep, 

Sulawesi Selatan. Jumlah sampel sebanyak 23 siswa, terdiri dari 10 siswa kelas 4 dan 13 siswa 

kelas 5, dengan rentang usia 9–11 tahun. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, berdasarkan kesediaan siswa dan izin dari pihak sekolah. Kriteria inklusi meliputi: 

(a) siswa aktif pada tahun ajaran 2024/2025, (b) mampu mengikuti kegiatan edukasi, dan (c) 

mendapat izin tertulis dari orang tua. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang berhalangan hadir 

saat kegiatan berlangsung. 

 

Instrumen Penelitian 

Untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai pemilahan sampah sebelum dan sesudah 

intervensi, digunakan instrumen berupa tes pengetahuan berbentuk pilihan ganda. Tes ini 

dikembangkan berdasarkan indikator utama pemahaman siswa terhadap konsep dasar 
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pengelolaan sampah, mulai dari jenis, manfaat, dampak, hingga praktik sederhana dalam 

pemilahannya. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Tes Pengetahuan 

No Indikator Pengetahuan Nomor Soal Bentuk Soal 

1 Mengetahui jenis sampah organik dan anorganik 1, 2 Pilihan ganda 

2 Mengetahui manfaat pemilahan sampah 3, 4 Pilihan ganda 

3 Mengetahui dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan 5, 6 Pilihan ganda 

4 Mengetahui warna/tempat sampah sesuai jenis sampah 7, 8 Pilihan ganda 

5 Mengetahui cara mengolah sampah sederhana (kompos/daur ulang) 9, 10 Pilihan ganda 

 

Kisi-kisi tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator diukur melalui dua butir soal, sehingga 

keseluruhan instrumen terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda. Dengan adanya verifikasi ahli 

dan nilai reliabilitas yang tinggi, instrumen ini dianggap layak digunakan untuk mengevaluasi 

pengetahuan siswa secara valid dan konsisten. Reliabilitas dihitung dengan Cronbach’s Alpha 

= 0,82 (kategori tinggi). Selain tes pengetahuan, digunakan pula lembar observasi untuk menilai 

perilaku nyata siswa dalam memanfaatkan tempat sampah berwarna di lingkungan sekolah. 

 

Tabel 2. Lembar Observasi 

No Indikator Observasi Ya Tidak Catatan Observer 

1 
Tempat sampah tersedia dan masih dalam kondisi baik (tidak 

rusak dan layak digunakan) 
☐ ☐ …………… 

2 
Sampah dibuang terpisah sesuai dengan jenisnya (organik ke 

hijau, anorganik ke kuning) 
☐ ☐ …………… 

3 
Tidak terdapat sampah yang dibuang sembarangan di 

lingkungan sekolah (kelas, lorong, halaman) 
☐ ☐ …………… 

 

Berdasarkan indikator pada Tabel 2, penilaian dilakukan dengan kategori biner (ya/tidak), 

sehingga hasil observasi dapat menunjukkan sejauh mana keberlanjutan perilaku siswa dalam 

praktik pemilahan sampah setelah intervensi dilakukan. 

 

Prosedur Intervensi 

Prosedur intervensi terdiri atas dua bentuk utama, yaitu intervensi non-fisik (edukasi) dan fisik 

(penyediaan tempat sampah berwarna). Tahapan pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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Prosedur intervensi dimulai dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa, 

diikuti dengan demonstrasi cara memilah sampah. Selanjutnya, siswa mendapatkan edukasi 

interaktif dan penyediaan tempat sampah berwarna (hijau untuk organik, kuning untuk 

anorganik). Setelah itu, siswa mengikuti post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan, dan 

diakhiri dengan observasi lapangan untuk menilai keberlanjutan perilaku pemilahan sampah. 

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 

versi 26. Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung nilai minimum, maksimum, mean, 

dan standar deviasi. Untuk menguji perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 

intervensi, digunakan uji Wilcoxon signed-rank test, karena data bersifat berpasangan dan tidak 

diasumsikan berdistribusi normal. Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. Selain itu, 

effect size (r) juga dihitung untuk menilai kekuatan pengaruh intervensi, sehingga memberikan 

gambaran tidak hanya pada signifikansi statistik, tetapi juga pada signifikansi praktis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Adapun hasil pre-test dan post-test kegiatan dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Distribusi Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi Pengolahan Jenis Sampah di SDN 

18 Bonto-Bonto Tahun 2024 

Skor Pengetahuan n Min Max Mean±SD P-Value 

Pre Test 23 40,00 90,00 64,78±15,03 
0,000053 

Post Test 23 60,00 100,00 81,30±10,58 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1, rata-rata pengetahuan peserta sebelum dan sesudah dilakukannya 

edukasi mengalami peningkatan sebesar 16,52 atau 25,5%. Nilai rata-rata skor pengetahuan 

tersebut juga diuji secara statistik melalui Uji Wilcoxon dan didapatkan nilai P sebesar 

0,000053 yang mana kurang dari nilai alfa yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan peserta mengenai pemilahan sampah sebelum 

dan sesudah dilakukannya edukasi. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi Pengolahan Jenis 

Sampah di SDN 18 Bonto-Bonto Tahun 2024 

Variabel 
N (%) 

Kategori skor pre test 

≤ 70 16 69,6 

> 70 7 30,4 

Kategori skor post test N (%) 

≤ 70 4 17,4 

> 70 19 82,6 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 2, sebanyak 82,6% siswa memperoleh skor post test diatas 70, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 82,6% siswa tersebut dapat memahami makna dan tujuan 

pemilahan sampah. Angka tersebut melebihi target indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Adapun hasil observasi yang dilakukan menggunakan lembar observasi adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Observasi Pembuatan Perbedaan Warna Tempat Sampah di SDN 18 Bonto-Bonto Tahun 2024 

Indikator Ya Tidak 

Tempat sampah tersedia dan masih dalam kondisi baik   

Sampah dibuang terpisah sesuai dengan jenisnya   

Tidak terdapat sampah yang dibuang sembarangan di lingkungan sekolah   

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan lembar observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa tempat sampah masih tersedia 

dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

 

Pembahasan 

Salah satu intervensi fisik yang dilaksanakan ialah membuat perbedaan warna pada 

tempat sampah dan ditempatkan di SDN 18 Bonto-Bonto. Tempat sampah dibuat dari wadah 

cat bekas dan diwarnai menggunakan cat pilox dengan warna hijau untuk tempat sampah 

organik dan warna kuning untuk sampah anorganik. Selain itu, tempat sampah juga dilengkapi 

dengan tulisan serta informasi yang memuat jenis-jenis sampah untuk memudahkan warga 

sekolah SDN 18 Bonto-Bonto dalam membuang sampah sesuai dengan tempatnya. Selain 

membuat perbedaan warna tempat sampah, kegiatan ini juga dilengkapi dengan dengan metode 

edukasi, serta demonstrasi mengenai jenis-jenis sampah dengan sasaran kelas 4 dan 5 SDN 18 

Bonto-Bonto. Selain itu, dalam upaya mempertahankan kondisi dan fungsi tempat sampah, 

dilakukan kerja sama dengan tenaga pendidik di SDN 18 Bonto-Bonto. 

 

 
Gambar 1. Perbedaan Warna Tempat Sampah di SDN No. 18 Bonto-Bonto 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Kegiatan ini didasarkan pada data yang didapatkan pada saat PBL, dimana warga 

memiliki kebiasaan untuk tidak memilah sampah. Selain itu, baik dalam tingkat rumah tangga 

maupun sekolah, tempat sampah yang disediakan tidak dibedakan atau dipisahkan sesuai 

dengan jenisnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuwana & Adlan 

(2021) dilaksanakan di Desa Pecalongan, Sukosari, Kabupaten Bondowoso [25]. Pengetahuan 

masyarakat di Desa Pecalongan tentang sampah dan pengelolaannya masih minim. Oleh 

karena itu penting untuk menumbuhkan kepedulian warga agar tidak sembarang membuang 

sampah serta mengedukasi bagaimana memilah sampah organik dan anorganik [26]. 

Perbedaan warna pada tempat sampah memiliki tujuan untuk mengelompokkan jenis-

jenis sampah, seperti sampah organik dan sampah anorganik. Salah satu pendekatan yang 

diperkenalkan adalah melalui konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dengan menggunakan 

tempat sampah berbeda. Tempat sampah organik umumnya ditandai dengan warna hijau dan 
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label bertuliskan “organik." Sampah ini meliputi bahan seperti daun-daunan dan sisa makanan. 

Keberadaan tempat sampah organik ini sangat membantu dalam mempercepat proses 

pembuatan kompos. Selanjutnya tempat sampah anorganik ditandai dengan warna kuning dan 

label bertuliskan "anorganik." Jenis sampah ini melibatkan bahan seperti plastik, gelas, kaleng, 

dan kaca. Penelitian oleh Huang et al. (2021) menunjukkan bahwa pengenalan warna yang 

konsisten dan jelas pada tempat sampah dapat memperkuat ingatan siswa dan mendorong 

perilaku pemilahan sampah yang lebih efektif di lingkungan sekolah [27]. 
 

 
Gambar 2. Peserta Mengerjakan Pre-Post Test 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 yang membahas mengenai Pengelolaan 

Sampah, sampah sebaiknya dipilah atau dipisahkan terlebih dahulu. Sampah organik dan 

anorganik dipisahkan, lalu sampah organik seperti sisa makanan dapat didaur ulang menjadi 

kompos, sedangkan sampah anorganik seperti plastik dapat didaur ulang menjadi barang 

lainnya yang dapat memiliki nilai fungsinya sendiri [6]. Permasalahan yang ditimbulkan dari 

sampah yang menumpuk akan berdampak langsung pada lingkungan maupun kesehatan. 

Sampah yang dibuang sembarangan dan dibakar akan menyebabkan pencemaran pada tanah 

dan udara, pembuangan sampah ke sungai akan meningkatkan risiko terjadinya banjir, serta 

penumpukan sampah akan menimbulkan bau dan gangguan estetika dan dapat menjadi tempat 

perkembangbiakan vektor penyakit. Maka dari itu, sangat diperlukannya proses pengolahan 

yang baik dan benar.  

Penerapan pemilahan sampah di sekolah ini juga mengadopsi pendekatan pembelajaran 

berbasis kontekstual yang memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman langsung mereka di lingkungan sekitar (Charles, 2013). Hal ini sesuai dengan 

prinsip-prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman praktis dalam 

membangun pemahaman yang lebih mendalam [28]. Meskipun intervensi ini menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswa, tantangan utama adalah 

mempertahankan kebiasaan ini dalam jangka panjang. Beberapa studi internasional 

mengungkapkan bahwa intervensi berbasis sekolah perlu didukung oleh pendidikan 

berkelanjutan dan pengawasan yang konsisten untuk memastikan bahwa kebiasaan yang 

dibangun tetap terjaga dalam kehidupan sehari-hari siswa [29]. 
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Hasil dari penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pembuat kebijakan pendidikan di 

Indonesia, yang seharusnya mempertimbangkan integrasi lebih lanjut pendidikan pemilahan 

sampah ke dalam kurikulum nasional. Mengingat dampaknya terhadap pengelolaan sampah 

yang lebih baik, pendidikan lingkungan sejak usia dini sangat diperlukan untuk menciptakan 

perubahan budaya yang lebih berkelanjutan di masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Permasalahan sampah merupakan tantangan global yang erat kaitannya dengan 

keberlanjutan lingkungan dan kesehatan masyarakat, sejalan dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), terutama Poin 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), Poin 11 (Kota dan 

Permukiman Berkelanjutan), dan Poin 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

Intervensi edukatif di SDN 18 Bonto-Bonto yang melibatkan penyuluhan, permainan edukatif, 

dan demonstrasi pemilahan sampah, serta penyediaan tempat sampah berwarna, terbukti 

meningkatkan pengetahuan siswa sebesar 25,5%. Program ini berkontribusi pada pengurangan 

risiko pencemaran lingkungan dan penyebaran penyakit, sekaligus menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih bersih dan sehat. Namun, keberlanjutan program ini memerlukan kerja 

sama yang lebih erat dengan tenaga pendidik untuk memastikan tempat sampah berfungsi 

secara optimal dan kebiasaan pemilahan sampah tetap dipraktikkan. Oleh karena itu, kegiatan 

ini harus terus dipertahankan dan dikembangkan untuk memberikan dampak yang lebih luas 

terhadap perilaku lingkungan di kalangan siswa dan komunitas sekolah. 
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